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Abstrak
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui peningkatan kualitas pembelajaran dengan model Probing Prompting dalam mata kuliah Konsep IPS pada mahasiswa Program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas PGRI Madiun. Jenis  penelitian ini yaitu  PTK partisipan. Tempat penelitian ini di program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Ilmu Pendidkan Universitas  PGRI Madiun. waktu pelaksanaan penelitian ini pada semester Ganjil 2019/2020 mata kuliah Konsep Dasar IPS. Penelitian ini melakukan beberapa tahapan dalam penelitiannya, antara lain: pemantauan, hasil, evaluasi serta refleksi. Tehnik analisis data berupa diskripsi kuantitatif. hasil kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan :1). Model pembelajaran dengan model Probing Prompting dapat meningkatkan kualitas pembelajaran mata kuliah Konsep Dasar IPS, bisa di lihat dari tingkat keaktifan mahasiswa, dan hasil tes. 2). Mahasiswa menyukai model pembelajaran ini karena membuat mereka  selalu aktif dalam pembelajaran. 
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Abstract

This research has the purpose of knowing the improvement of learning quality with Probing Prompting model in the course of the IPS concept for students of the study Program faculty of Teacher Training and Education Sciences, PGRI University Madiun. This type of research is PTK research action participants. The research site in the study program of Education elementary school teacher at Universitas PGRI Madiun. The implementation time of this research in the semester odd 2019/2020 course basic concept IPS. This research carried out several phases in its research, such as: monitoring, results, evaluation and reflection. Data analysis techniques in the form of quantitative description. Results of the conclusion of this study show: 1). The model of learning with Probing Promting model can improve the quality of course study of the DasarIPS concept, can be seen from the level of student activity, and test results. 2). Students love this model of defense because it makes them always active in learning. 
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Pendahuluan  

 Revolusi industri 4.0  menuntut perubahan dari segala aspek kehidupan manusia. Rohman dalam Kasinyo (2018: 2) menyatakan bahwa era disrupsi ini merupakan masa dimana terdapat banyak gangguan yang disebabkan banyaknya perubahan yang terjadi dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk perubahan paradigma dan visi tentang dunia dan segala isinya. Salah satu perubahan yang harus dilakukan, yaitu mengenai perbaikan Sumber daya manusia. 
 Peran Perguruan tinggi sebagai pencetak sumber daya manusia  sangat penting, hal ini berkaitan peranannya sebagai modal bangsa dalam pembangunan Indonesia. Untuk itu diperlukan adannya peningkatan kualitas dalam pembelajaran di lingkungan kampus. Pendidik khususnya Dosen harus berani melakukan transformasi dan memiliki kompetensi terlebih dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Dosen harus bisa menyesuaikan diri terhadap perubahan di era revolusi industry 4.0. Pola mengajar dalam pembelajaran kini tidak bisa lagi memakai pola pembelajaran yang lama. Oleh karena itu dosen harus meningkatkan kompetensinya agar tidak ketinggalan zaman.  
Salah satu kompotensi penguasaan pembelajaran yang perlu ditingkatkan adalah komptensi penguasaan berkaitan dengan model pengajaran. Dosen berperan sebagai motivator, serta memberi keleluasaan pada mahasiswa memperoleh ilmu melalui gaya belajar sendiri. Model pembelajaran yang konvensional harus dirubah, lebih dititik beratkan kepada mahasiswa mencari, menggali serta menganalisis yang berkaitan dengan materi pembelajaran agar mahasiswa dapat secara aktif mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Menurut Barry dan King (2004:61) menyatakan bahwa pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang biasa digunakan guru dalam pembelajaran di kelas untuk menyampaikan informasi secara verbal.
Dosen dituntut menguasai berbagai model pembelajaran, salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan membuat mahasiswa aktif  ialah menggunakan model pembelajaran Probing Prompting. Model pembelajaran ini merupakan suatu model pembelajaran dimana pendidik menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun atau menggali materi selama kegiatan belajar mengajar berlangsung (Huda, 2013). Model pembelajaarn ini dapat membuat mahaisiswa aktif, karena mahasiswa harus mempunyai jawaban ketika di tunjuk dosen untuk menjawab. 
Berdasar latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: Apakah dengan penerapan model pembelajaran Probing Prompting  dapat meningkatkan kualitas pembelajaran pada mata kuliah Konsep Dasar IPS? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan penerapan Probing Prompting dapat meningkatkan kualitas pembelajaran mata kuliah Konsep Dasar IPS. Hasil penelitian ini secara teoritis dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam penerapan model pembelajaran bagi Dosen dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran.

Landasan teori
Model Probing Promting
Probing prompting merupakan model pembelajaran yang menyajikan serangkaian pertanyaan yang bersifat menuntun dan menggali, hingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan dan pengalaman siswa dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari. (Aris, 2014: 126).  Dalam proses pembelajaran ini mahasiswa mau tidak mau harus aktif, dan tanya jawab sendiri dilakukan dengan menunjuk mahasiswa, sehingga semua mahasiswa bisa berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Menurut Nurhamiyah (2014: 243) Probing Prompting merupakan suatu ketrampilan dalam memberikan penguatan, dari pengetahuan akan menimbulkan sikap positif dan  melibatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Probing prompting bisa diartikan sebagai proses pembelajaran non konvensional yang efektif berisi sejumlah pertanyaan yang sudah disusun oleh guru. Dalam proses pembelajarannya, model probing prompting akan membuat sisa tegang, dan ini yang harus guru lakukan ialah tetap ramah dalam memberikan pertanyaan dan hargai semua jaaban dari sisa itu sendiri. 
Langkah-langkah pembelajaran Probing-prompting sebagai berikut:( Rusman, 2010:136)
1) Guru menghadapkan siswa pada situasi yang baru, misalkan dengan membeberkan gambar, rumus, atau situasi lainnya yang mengandung permasalahan.
2) Guru mengajukan persoalan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran khusus atau indikator kepada seluruh siswa.
3)  Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil
4) Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan. 
5) Jika jawabannya tepat, maka guru meminta tanggapan kepada siswa lain tentang jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa seluruh siswa terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Namun, jika siswa tersebut mengalami kemacetan jawaban atau yang diberikan kurang tepat, tidak tepat, atau diam, maka guru mengajukan pertanyaan- pertanyaan lain yang jawabannya merupakan petunjuk jalan penyelesaian jawaban. Kemudian guru memberikan pertanyaan yang menuntun siswa berpikir pada tingkat yang lebih tinggi, hingga siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan kompetensi dasar atau indikator. Pertanyaan yang diajukan pada langkah ini sebaiknya diberikan pada beberapa siswa yang berbeda agar seluruh siswa terlibat dalam kegiatan probing prompting.
6) Guru mengajukan pertanyaan akhir pada siswa yang berbeda untuk lebih menekankan bahwa indikator tersebut benar-benar telah dipahami oleh seluruh siswa.
Kelebihan dan kekurangan model Probing Prompting (Aris, 2014: 128-129) kelebihan antara lain:1) Mendorong siswa berpikir aktif. 2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas sehingga guru dapat menjelaskannya kembali.3) Perbedaan pendapat para siswa dapat diarahkan pada diskusi. 4) Pertanyaan yang menarik dapat memusatkan perhatian siswa. 5) Sebagai cara meninjau kembali bahan pelajaran yang lampau. 6) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan mengemukakan pendapat. kelemahan model pembelajaran probing prompting  yaitu: 1). Dalam jumlah sisa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu untuk memberikan pertanyaan kepada tiap peserta . 2). peserta merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat mendorong siswa untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang, melainkan akrab. 3).Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkatan berpikir dan mudah dipahami. 4). Waktu sering banyak terbuang apabila tidak dapat menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang. 5) Dalam jumlah peserta, yang banyak, tidak mungkin cukup waktu untuk memberikan pertanyaan kepada tiap peserta.6). Dapat menghambat cara berpikir anak bila tidak/kurang pandai membawakan.


Ilmu Pengetahuan Sosial

Menurut Somantri (2001: 74) menyatakan  bahwa  IPS ialah  penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial dan segala sesuatunya yang sifatnya sosial, yang diorganisasikan secara ilmiah dan psikologis dengan Pancasila dan UUD 1945 sebagai ”nilai sentralnya” untuk mencapai tujuan pendidikan nasional khususnya dan pembangunan nasional pada umumnya. IPS bukan hanya ilmu pengetahuan semata tetapi berfokus pada pengembangan berpikir kritis, dan sikap serta kecapakapan dasar berpijak pada kehidupan social sehari hari dan pemenuhan kebutuhan kehiudpan social di leingkungan masyarakat. (Ahmad, 137-138). IPS mengkaji masyarakat dengan permasalahan yang komplek dengan memperhitungkan teori –teori social sehingga dapat dikaji lebih lanjut. sedangkan Barth (1990:19) mengemukakan  bahwa social studies (IPS) yaitu perpaduan antar disiplin ilmu pengetahuan, antara lain ilmu sosial serta konsep kemanusiaan bertujuan melatih keterampilan warga negara tehadap isu-isu sosial. IPS merupakan gabungan dari disiplin ilmu ilmu social dan tidak bisa diajarkan secara tepisah, sehingga tujuan IPS bisa tercapai dengan prinsip keterpaduan tersebut. 	IPS mempelajari atau memusatkan manusia sebagai  anggota makhluk sosial di dalam kelompok atau masyarakat. IPS dalam kajiannya mempersiapkan seseorang menjadi arga negara yang baik, menguasai pengetahuan yang luas, sikap, serta ketrampilan sebagai bekal kemampuannya beradaptasi di lingkungan masyarakat, baik dalam lingkup yang lebih luas yaitu negara. 
Menurut Oemar Hamalik dalam Rudy ( 2013:18) Tujuan IPS berorentasi pada: 1). Pengetahuan dan pemahaman, 2). Sikap hidup belajar, 3). Nilai-nilai social dan sikap, 4). Dan ketrampilan. Dengan demikian, dengan mempelajarai IPS peserta didik dapat mengamati dan mempelajari norma maupun kebiasaan –kebiasaan yang berlaku dimasyarakat, sehingga saling mempengaruhi antara kehidupan pribadi dan masyarakat itu sendiri. Menurut Arif, dkk. (2016:14) tujuan ilmu pengetahuan sosial, berdasar sudut pandang  para ahli  selalu dikaitkan dengan berbagai kepentingan terkait program pendidikan tersebut. Mengenai tujuan IPS dapat dinyatakan untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar peserta didk dalam mengembangkan potensi dalam dirinya dalam melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan PTK, Penelitian tindakan kelas merupakan kajian sistematis dari upaya perbaikan pelaksanaan penelitian dari sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut (Rochiati, 2008:12). PTK memiliki karakteristik , antara lain : 1).  berdasar pada masalah yang dihadapi guru dalam pembelajaran, 2). Ada kolaborasi dalam pelaksanaan. 3). Tujuannya memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 4). Peneliti juga sebagai praktisi yang melakukan refleksi. 5). Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus.(Zainal, 2008: 20). 
Peneliti menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart, meliputi langkah-langkah 1). Perencanaan, 2). Aksi / tindakan, 3). Observasi, 4). Refleksi. (Trianto, 2011:22). Jenis PTK yang digunakan dalam penelitian ini PTK  partisipan, dikatakan PTK partisipan sebab peneliti telibat langsung dalam penelitian. (Trianto, 2011:28-29) Dalam penelitian ini, peneliti terlibat sejak perencanaan, memantau, mencatat, san mengumpulkan data serta menganalisis data, yang terakhir pelaporan hasil penelitian. Jenis penelitian tindakan partisipan peneliti telibat sampai berakhir penelitiannya. 
Peneliti mengambil lokasi di  Program Studi Pendidkan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Madiun,  Jl. Setia Budi No 85 Madiun, Jawa Timur.  Penelitian tindakkan ini dilaksanakan pada semester ganjil untuk matakuliah Konsep IPS. Penelitian ini melibatkan mahasiswa semester I sebanyak 30 mahasiswa tahun ajaran 2019/2020.  seorang dosen sebagai peneliti utama dan sekaligus sebagai pelaku tindakan dan dua orang dosen pengamat. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, tes, serta doukumentasi. Teknik observasi  untuk mengamati siswa dalam pembelajaran agar dapat diketahui apakah proses pembelajaran  dengan menggunakan probing-prompting dapat meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa. Teknik tes digunakan untuk mengukur hasil belajar mahasiswa setelah pembelajaran Konsep Dasar IPS dengan menggunakan model probing-prompting dilaksanakan. Teknik dokumentasi digunakan sebagai sumber data baik bersifat tertulis meliputi daftar nama mahasiswa, daftar nilai mahasiswa, SAP, serta catatan yang relevan dengan kebutuhan penelitiann dan data foto pada saat pembelajaran menggunakan model probing-prompting di kelas. Instrumen yang digunakan peneliti berupa lembar observasi, angket, dan pedoman wawancara.  Analisis data berupa analisis deskriptif kuantitatif. 

Hasil dan Pembahasan 

Matakuliah Konsep Dasar IPS merupakan yang wajib ditempuh oleh mahasiswa dengan bobot 3 SKS.  Progam Studi Program Studi Pendidkan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Madiun. Pembelajaran ditempuh selama 135 menit tatap muka dengan jumlah mahasiswa sebanyak 30 orang semester 1H. Sebelum dilakukan penelitian, peneliti sudah mengadakan tes pra siklus di dapat rata-rata nilai kelas 43.00.
Pada Siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan, selama 3 jam pelajaran (6x 45 menit) yang diikuti 30 mahasiswa semester IH. Kegiatan pembelajaran diawali apersepsi dengan mengingatkan kembali materi pertemuan sebelumnya. Kemudian kegiatan inti dengan menyampaikan materi berlangsung selama 40 menit. Pada pertemuan ini, mahasiswa juga boleh bekerjasama. Pada proses pembelajaran siklus I persentase kerja siswa sebesar 62,5%, mahasiswa masih belum terbiasa untuk belajar dengan aktif. Hal ini dibuktikan dari hasil pengamatan, mahasiswa  masih belum bisa mengikuti proses pembelajaran dengan baik, masih ada mahasiswa yang bercanda, dan beberapa masih belum terbiasa dengan model probing-prompting pada pembelajaran. Pada hasil tes siklus 1 nilai rata-rata sebesar 64,90 dengan nilai tertinggi 82 sedangkan nilai terendah 45. Dalam siklus I ini presentasi ketuntasan belajar mahasiswa 47,5%, yang tidak lulus 52,5%. Hasil refleksi pada Siklus I masih belum tepenuhi, sedangkan kriteria ketuntasan minimal yang harus dpenuhi ialah 75%, dan dari hasil pengamatan keaktifan mahasiswa masih masih perlu penyesuaian dengan model probing-prompting, selanjutnya penelitian ini dilanjutkan ke siklus II.
Proses pelaksanaan siklus II dilaksanakan selama dua kali pertemuan (6x45 menit).  Pada siklus II peneliti harus bisa mengendalikan kondisi kelas agar dapat merangsang mahasiswa- mahasiswa bisa terlibat aktif dengan menggunakan model pembelajaran probing-prompting. Pada proses pembelajaran siklus II persentase kerja siswa  sebesar 81,5%, hal ini menunjukkan peningkatan berdasar hasil pengamatan menunjukkan mahasiswa sudah memiliki keberanian dalam menjawab pertanyaan-petanyaan  yang diajukan oleh peneliti. Hasil tes siklus II  juga menunjukkan peningkatan nilai rata-rata menjadi 75,05 dengan nilai tertinggi 90, sedangkan nilai terendah 45. Dalam siklus II ini presentasi ketuntasan belajar mahasiswa 82%. 
Pembahasan penelitian ini diperoleh dari hasil penelitian dan catatan yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Dari hasil pengamatan pada siklus I secara umum mahasiswa kurang terlibat aktif. Mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengeluarkan pendapatnya karena belum memahami pembelajaran dengan menerapkan model probing-prompting. Hasil belajar mahasiswa yang diperoleh pada siklus I cukup baik. Nilai rata-rata hasil belajar 64,90 naik sebesar 21,9 poin dari nilai rata-rata sebelum penelitian yaitu sebesar 43,00. Persentase ketuntasan belajar 47,5 % naik 28 % dari rata-rata hasil belajar sebelum menggunakan model pembelajaran probing-prompting 20%., sehingga indikator belum tercapai. Dari hasil analisis tersebut perlu dilakukan siklus II, agar ada peningkatan hasil belajar mahasiswa. 
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model probing-prompting pada siklus II sudah telihat adannya peningkatan. Aktivitas mahasiswa.mendapat nilai 81,5% sudah termsuk dalam kategori baik. Dari hasil observasi, mahasiswa sudah mampu mengikuti pembelajaran menggunakan model probing-prompting dengan baik.
Hasil belajar mahasiswa juga mengalami peningkatan dari hasil pembelajaran pada siklus I nilai rata-rata 64,90 meningkat 10.15 poin menjadi 75.05%, sedangkan presentase ketuntasan dalam pembelajaran siklus I 47.5% menjadi 82% pada siklus II, naik 34.5 poin. Data lengkap nilai rata rata dan presentase ketuntasan dapat disajikan berturut turut sebagai berikut: 

Table 1 Daftar hasil belajar mahasiswa
	No
	Hasil Belajar 
	 Siklus I
	Siklus II

	1.
2.
3.
4.

	Nilai Tertinggi
Nilai Terendah
Nilai Rata-rata
Ketuntasan %
	82
45
64,90
47,5%
	90
45
75,05
82%



Dari daftar tabel diatas dapat diketahui hasil belajar siklus I ke siklus II tejadi peningkatan. Hasil belajar dalam siklus II sudah memenuhi ketuntasan belajar yaitu sebesar 82,%, sehingga penelitian ini tidak perlu dilanjutkan pada  pada tahap siklus selanjutnya. 

Diagram 1 Nilai rata-rata hasil belajar mahasiswa












Diagram 2 nilai rata-rata presentase ketuntasan mahasiswa

     Presentase     Ketuntasan pr Siklus 
    Presentase ketuntasan siklus I
   Presentase ketuntasan siklus II

Dari hasil angket Mahasiswa setuju dengan model  probing-prompting, setelah dibagikan kepada Mahasiswa PGSD Universitas PGRI Madiun mata kuliah Konsep Dasar IPS semester 1H, dan kemudian dianalisis menunjukkan dari 30 responden, 26 responden (85%) mempunyai respon yang baik terhadap pembelajaran, mereka tertarik dan antusias terhadap pembelajaran  menggunakan model probing-prompting dalam mata kuliah Konsep Dasar IPS. Secara umum model model probing-prompting indicator dalam penelitian sudah tercapai. 
	
Kesimpulan 
1) Pembelajaran dengan model probing-prompting dapat meningkatkan keaktifan  Mahasiswa  
2) Pembelajaran dengan menggunakan model probing-prompting dapat meningkatkan hasil belajar Mahasiswa. 
3) Secara umum respon  Mahasiswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model  probing-prompting sangat baik. 
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Diagram nilai rata-rata kelas 

10	Pra siklus 	Siklus I	Siklus II	20	Pra siklus 	Siklus I	Siklus II	30	Pra siklus 	Siklus I	Siklus II	40	Pra siklus 	Siklus I	Siklus II	43	50	Pra siklus 	Siklus I	Siklus II	60	Pra siklus 	Siklus I	Siklus II	64	70	Pra siklus 	Siklus I	Siklus II	70	80	Pra siklus 	Siklus I	Siklus II	



Presentase Ketuntasan 

0	Pra Siklus 	Siklus I	Siklus II	10	Pra Siklus 	Siklus I	Siklus II	20	Pra Siklus 	Siklus I	Siklus II	20	30	Pra Siklus 	Siklus I	Siklus II	40	Pra Siklus 	Siklus I	Siklus II	47.5	50	Pra Siklus 	Siklus I	Siklus II	60	Pra Siklus 	Siklus I	Siklus II	70	Pra Siklus 	Siklus I	Siklus II	80	Pra Siklus 	Siklus I	Siklus II	82	90	Pra Siklus 	Siklus I	Siklus II	



